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Abstract: The development of information technology has encouraged the adoption of digital systems 
for ordering processes in the culinary sector. This study aims to design and develop a QR Code-based 
ordering information system for Coffeeshop Diksi using the Laravel Framework. This study employs 
a Research and Development (R&D) approach with the Waterfall software development model, 
consisting of requirements analysis, system design, implementation, and testing. The system is designed 
to support a self-ordering mechanism, allowing customers to access the menu through a QR Code 
without logging in, select menu items, manage their orders in a shopping cart, and submit orders. 
Meanwhile, administrators can manage menu data and customer orders through an admin dashboard. 
System testing was conducted using Black Box Testing to examine whether the main functions 
operated according to the predetermined scenarios. The resulting system integrates QR Code-based 
menu access, customer order management, and an administrator dashboard. The test results indicate 
that the main system functions could be examined according to the established design. However, the 
system is still in the development and testing stage and has not yet been directly implemented in the 
operational environment of Coffeeshop Diksi. Therefore, its impact on ordering efficiency, queue 
reduction, and customer satisfaction cannot yet be empirically determined. Direct implementation and 
user evaluation are proposed as further stages to assess system performance under actual operational 
conditions. 
Keywords: QR Code; Information System; Self-Ordering; Laravel; Black Box Testing. 

 

Abstrak: Perkembangan teknologi informasi mendorong penerapan sistem digital pada proses 
pemesanan di sektor kuliner. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan sistem informasi 
pemesanan berbasis QR Code untuk Coffeeshop Diksi menggunakan Framework Laravel. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 
perangkat lunak Waterfall yang meliputi analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. 
Sistem dirancang dengan mekanisme self-ordering, sehingga pelanggan dapat mengakses menu melalui 
QR Code tanpa login, memilih menu, mengelola keranjang, dan mengirimkan pesanan. Sementara itu, 
admin dapat mengelola data menu dan pesanan melalui dashboard. Pengujian dilakukan menggunakan 
metode Black Box Testing untuk memeriksa kesesuaian fungsi utama sistem dengan skenario yang telah 
ditentukan. Hasil penelitian berupa sistem pemesanan berbasis web yang mengintegrasikan akses QR 
Code, pengelolaan pesanan pelanggan, serta dashboard admin. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
fungsi utama sistem dapat diperiksa sesuai dengan rancangan yang telah ditetapkan. Sistem masih 
berada pada tahap pengembangan dan pengujian serta belum diterapkan secara langsung pada 
operasional Coffeeshop Diksi, sehingga dampak terhadap efisiensi waktu, antrean, dan kepuasan 
pelanggan belum dapat dibuktikan secara empiris. Implementasi dan evaluasi langsung menjadi tahap 
lanjutan untuk mengetahui kinerja sistem pada kondisi operasional sebenarnya. 
Kata kunci: QR Code; Sistem Informasi Pemesanan; Self-Ordering; Laravel; Black Box Testing 

 

 

1. Pendahuluan 

Coffeeshop Diksi masih menerapkan proses pemesanan secara manual melalui pelayan atau 
kasir. Kondisi tersebut berpotensi menimbulkan antrean pada waktu ramai, memperpanjang 
waktu pelayanan, serta meningkatkan risiko kesalahan dalam pencatatan pesanan. 
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Permasalahan serupa juga ditemukan pada penelitian Pratama dan Khristianto pada 
Brotherhood Coffee Co Pati, yang menunjukkan bahwa proses pemesanan di kafe menjadi salah 
satu bagian penting dalam kecepatan pelayanan dan dapat dibantu melalui penerapan sistem 
berbasis QR Code [8]. Penerapan QR Code pada pemesanan kafe dapat menjadi alternatif 
terhadap proses pemesanan manual yang berpotensi menimbulkan antrean dan meningkatkan 
beban pelayanan [2]. 

Penelitian sebelumnya telah menerapkan QR Code untuk mendukung pemesanan 
makanan dan minuman berbasis web [8], [9]. Penggunaan QR Code dalam sistem pemesanan 
dapat mengintegrasikan akses menu digital dan proses pemesanan dalam satu sistem sehingga 
mendukung digitalisasi layanan restoran [1]. Penelitian lain juga menggabungkan QR Code 
dengan Framework Laravel dalam sistem pemesanan kafe [10]. 

Meskipun demikian, penelitian tersebut memiliki objek dan kebutuhan operasional yang 
berbeda. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada penerapan QR Code dan Laravel yang 
disesuaikan dengan alur pemesanan di Coffeeshop Diksi, dengan pelanggan dapat memesan 
tanpa login dan admin mengelola menu serta pesanan melalui sistem. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi 
pemesanan berbasis QR Code menggunakan Framework Laravel untuk mendukung proses 
pemesanan dan pengelolaan pesanan di Coffeeshop Diksi secara lebih terstruktur. 

2. Tinjauan Literatur 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Sistem Informasi 

sistem informasi digunakan sebagai dasar pengelolaan data menu dan data pesanan 
secara terkomputerisasi. Sistem dirancang agar informasi pesanan dapat tersimpan secara 
terstruktur dan dapat dikelola oleh admin melalui aplikasi berbasis web. Penerapan sistem 
informasi pada layanan kafe juga digunakan untuk mengubah proses pemesanan dan 
pengelolaan data yang sebelumnya dilakukan secara konvensional menjadi terkomputerisasi 
[13]. 

2.1.2 QR Code 

QR Code digunakan sebagai akses menuju halaman menu dan pemesanan. Pelanggan 
dapat memindai kode menggunakan smartphone untuk melanjutkan proses pemesanan tanpa 
harus menyampaikan pesanan secara langsung kepada pelayan. Penerapan QR Code pada sis-
tem pemesanan berbasis web telah digunakan pada penelitian sebelumnya untuk mendukung 
proses pemesanan mandiri [9], [11]. QR Code dapat digunakan sebagai media akses menuju 
menu digital sehingga pelanggan dapat melakukan pemesanan melalui perangkat yang 
terhubung dengan sistem web [4]. 

2.1.3 Sistem Pemesanan Berbasis Web 

Sistem pemesanan berbasis web pada penelitian ini digunakan untuk menghubungkan 
pelanggan, menu, dan data pesanan dalam satu alur. Aspek yang menjadi perhatian meliputi 
akses menu, pemilihan menu, penyimpanan pesanan, serta pengelolaan pesanan oleh admin. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa sistem pemesanan berbasis web dapat digunakan 
untuk mengubah proses pencatatan manual menjadi pengelolaan pesanan secara digital [14], 
[10]. 

2.1.4 Laravel 

Laravel merupakan framework PHP yang dapat digunakan untuk membangun aplikasi 
web secara terstruktur. Penggunaan Laravel pada sistem pemesanan berbasis QR Code telah 
diterapkan dalam penelitian sebelumnya, antara lain untuk membangun aplikasi pemesanan 
pada lingkungan kafe [10]. Penelitian lain juga menggunakan Laravel sebagai bagian dari 
backend sistem pemesanan berbasis barcode [12]. 

2.1.5 UML 

UML digunakan sebagai dasar perancangan sebelum implementasi sistem. Penelitian ini 
menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram untuk menggam-
barkan aktor, alur pemesanan, serta hubungan antar-data yang diperlukan dalam sistem. 

2.2 Penelitian Terdahulu 
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Penelitian mengenai pemesanan berbasis QR Code telah diterapkan pada berbagai usaha 
kuliner. Hisyam et al. mengembangkan sistem pemesanan berbasis web dengan QR Code un-
tuk membantu pelanggan melakukan pemesanan secara mandiri [9]. Pratama dan Khristianto 
menerapkan konsep serupa pada lingkungan kafe untuk mendukung proses pemesanan digital 
[8]. Yaqin dan Syafiih mengembangkan sistem pemesanan menggunakan QR Code dan Laravel 
dengan tambahan fitur rekomendasi menu berbasis collaborative filtering [10]. Sementara itu, 
Sudirman et al. mengembangkan sistem pemesanan berbasis QR Code dan mengevaluasinya 
menggunakan aspek kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 [11]. 

QR Code dapat digunakan sebagai media akses menuju menu digital sehingga pelanggan 
dapat melakukan pemesanan melalui perangkat yang terhubung dengan sistem web [3]. 
Pengembangan sistem pemesanan makanan berbasis web dengan QR Code menunjukkan 
pemanfaatan teknologi digital untuk mempermudah proses pemesanan pelanggan [5]. 
Pemanfaatan QR Code pada Coffeeshop dapat diterapkan sebagai mekanisme pemesanan menu 
secara otomatis sehingga proses pemesanan dapat dilakukan secara lebih mandiri oleh 
pelanggan [6]. Penelitian lain memperlihatkan pengembangan sistem yang lebih berorientasi 
pada self-ordering dan kebutuhan operasional. Penelitian pada restoran berbasis web 
menghasilkan rancangan self-service dengan aktor pelanggan dan admin serta menguji tingkat 
usability menggunakan metode System Usability Scale (SUS) [15]. Penelitian pada Rumah Makan 
Kejora Jaya menggunakan QR Code dan pendekatan User Centered Design untuk mengatasi 
permasalahan pencatatan pesanan secara manual [16]. Penelitian lain pada Cafe Laboratorium 
Bisnis mengembangkan sistem QR Code berbasis Laravel yang mencakup pengelolaan menu, 
konfirmasi pesanan, notifikasi, dan laporan penjualan [17]. 

Berdasarkan penelitian tersebut, penelitian ini tidak menempatkan QR Code dan Laravel 
sebagai novelty, karena keduanya telah digunakan pada penelitian sebelumnya. Kontribusi 
penelitian ini diarahkan pada perancangan alur self-ordering yang disesuaikan dengan kebu-
tuhan Coffeeshop Diksi, yaitu pelanggan dapat mengakses menu dan mengirim pesanan tanpa 
login, sedangkan admin mengelola menu dan pesanan melalui dashboard. Dengan demikian, 
perbedaan penelitian terletak pada penyesuaian arsitektur interaksi pelanggan–pesanan–ad-
min terhadap proses operasional objek penelitian, serta evaluasi fungsi sistem berdasarkan 
kebutuhan tersebut. 

3. Metode 

3.1. Metode Pengembangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan 
model pengembangan Waterfall. Model Waterfall terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, 
perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [19]. Namun, penelitian ini 
membatasi penerapan tahapan Waterfall sampai pengujian karena sistem belum diterapkan 
secara langsung pada operasional Coffeeshop Diksi. 

 

Gambar 3.1. Model Waterfall 

3.1.1 Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk menentukan fungsi dan data yang diperlukan 
dalam sistem pemesanan berbasis QR Code. Hasil analisis menjadi dasar dalam menentukan 
fitur dan alur sistem [19]. Kebutuhan sistem ditentukan berdasarkan tujuan pengembangan 
dan karakteristik proses pemesanan pada Coffeeshop Diksi. Kebutuhan utama meliputi akses 
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menu melalui QR Code, pemilihan pesanan, penyimpanan data pesanan, serta pengelolaan 
menu dan pesanan oleh admin. 

3.1.2 Perancangan Sistem 

Tahap perancangan dilakukan berdasarkan kebutuhan sistem yang telah dianalisis. 
Perancangan menggunakan Unified Modeling Language (UML) untuk memodelkan fungsi, 
alur aktivitas, dan struktur sistem sebelum implementasi. UML dapat membantu 
menggambarkan sistem secara terstruktur melalui beberapa jenis diagram, termasuk use case 
diagram, activity diagram, dan class diagram [18]. Pada penelitian ini, perancangan dilengkapi 
dengan flowchart untuk memperjelas alur proses pemesanan. 

a. Use Case Diagram  
Use case diagram berikut menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem 

 

Gambar 3. 2 Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 
Class Diagram digunakan untuk menggambarkan alur aktivitas pelanggan dan sistem 

dalam proses pemesanan. 
 

 

Gambar 3. 3 Activity Diagram 

c. Class Diagram 
Class diagram sistem informasi pemesanan berbasis QR Code. 
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Gambar 3. 4 Class Diagram 

 

d. Flowchart Proses Pemesanan 
Flowchart digunakan untuk memperjelas alur proses pemesanan dari sisi pelanggan. 

Proses dimulai dari pemindaian QR Code, dilanjutkan dengan tampilan menu, pemilihan 
menu dan jumlah, pemeriksaan keranjang, konfirmasi pesanan, hingga data pesanan 
tersimpan dalam sistem. 

 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Alur Pemesanan Sistem 

3.1.3 Implementasi  

Tahap implementasi dilakukan dengan menerjemahkan hasil perancangan ke dalam ap-
likasi web. Sistem dikembangkan menggunakan Framework Laravel, bahasa pemrograman 
PHP, dan MySQL sebagai basis data. QR Code digunakan sebagai media akses pelanggan 
menuju halaman menu dan pemesanan. 

Fitur utama yang diimplementasikan meliputi: 
1. akses menu melalui QR Code;  
2. tampilan kategori dan daftar menu;  
3. pemilihan menu dan jumlah pesanan;  
4. ringkasan pesanan;  
5. pengiriman pesanan;  
6. pengelolaan menu oleh admin; dan  
7. pengelolaan data pesanan melalui dashboard admin.  

Pada tahap ini sistem telah dikembangkan dan selanjutnya digunakan untuk pengujian 
fungsional. Penerapan sistem secara langsung pada lingkungan operasional Coffeeshop Diksi 
belum dilakukan. 

3.1.4 Pengujian Black Box Testing 
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Pengujian dilakukan menggunakan Black Box Testing untuk memastikan fungsi sistem 
berjalan sesuai kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan memberikan masukan dan mengamati 
keluaran yang dihasilkan tanpa memeriksa kode program secara langsung [20]. Pengujian 
mencakup akses QR Code, menu, pemilihan pesanan, keranjang, konfirmasi pesanan, serta 
pengelolaan data oleh admin. 

3.2 Algoritma/Pseudocode 

Algoritma berikut menjelaskan proses pemesanan menu menggunakan QR Code pada 
sistem yang dikembangkan. 

 

Algoritma 1. Proses Pemesanan Menu Berbasis QR Code 
MASUKAN: QR Code, pilihan menu, jumlah pesanan 
KELUARAN: Data pesanan tersimpan dalam sistem 
1: Scan QR Code oleh pelanggan 
2: Sistem menampilkan menu digital 
3: Pelanggan memilih menu dan jumlah pesanan 
4: Pelanggan menekan tombol kirim pesanan  
5: Sistem menyimpan data pesanan ke database  
6: Admin melihat data pesanan melalui dashboard 
7: Selesai  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Implementasi Sistem 

Hasil implementasi sistem berupa aplikasi pemesanan berbasis web yang dikembangkan 
menggunakan Framework Laravel. Sistem menyediakan akses menu melalui QR Code tanpa 
login bagi pelanggan serta fitur pengelolaan pesanan bagi admin. Hasil implementasi 
ditampilkan melalui beberapa tampilan utama sistem, mulai dari akses QR Code hingga 
pengelolaan pesanan oleh admin. 

 

4.1.1 QR Code 

QR Code digunakan sebagai media akses menuju halaman pemesanan pada sistem. Setiap 
QR Code memiliki tautan yang berbeda berdasarkan identitas meja sehingga pengguna dapat 
mengakses halaman pemesanan sesuai dengan meja yang dipilih. Pada tahap pengembangan 
dan pengujian, sistem menggunakan alamat publik melalui ngrok agar halaman pemesanan 
dapat diakses dari perangkat lain untuk keperluan pengujian pemindaian QR Code. 

 

 

Gambar 4. 1 QR Code Akses Sistem 

4.1.2 Tampilan Menu 

Halaman menu menampilkan daftar makanan dan minuman yang tersedia pada sistem. 
Informasi yang ditampilkan meliputi nama menu, kategori, harga, dan pilihan jumlah pesanan. 
Halaman ini menjadi tahap awal bagi pelanggan untuk memilih menu yang akan dipesan. 
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Gambar 4. 2 Tampilan Halaman Menu 

4.1.3 Tampilan Keranjang Pesanan 

Keranjang pesanan menampilkan daftar menu yang telah dipilih beserta jumlah dan total 
harga. Pelanggan dapat memeriksa kembali pesanan sebelum mengirimkan pesanan melalui 
sistem. Serta halaman konfirmasi untuk memastikan data pesanan sebelum dikirimkan. 
Setelah pesanan dikonfirmasi, data pesanan dikirim dan disimpan dalam sistem untuk 
selanjutnya dapat dikelola melalui dashboard admin.  

 

Gambar 4. 3 Tampilan Keranjang Pesanan 

4.1.4 Dashboard Admin  

Dashboard admin digunakan untuk menampilkan dan mengelola data yang masuk dari 
proses pemesanan. Admin dapat memantau pesanan serta mengelola data menu sesuai dengan 
fungsi yang tersedia pada sistem. 

 

Gambar 4. 4 Dashboard Admin 
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4.2 Hasil Pengujian Black Box 

Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black Box Testing untuk memeriksa 
kesesuaian fungsi utama dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Pengujian dilakukan pada 
lingkungan pengembangan dengan memberikan masukan pada setiap fungsi dan mengamati 
keluaran yang dihasilkan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black Box 

No Fungsi 
yang Diuji Skenario Pengujian Hasil yang Diharapkan 

Hasil 
Aktual Status 

1 QR Code Memindai QR Code Halaman pesanan dapat 
dibuka 

Sesuai Berhasil 

2 Menu Membuka halaman 
menu 

Daftar menu dan harga 
ditampilkan  

Sesuai Berhasil 

3 Pilih Menu Memilih menu dan 
jumlah 

Menu masuk ke keranjang Sesuai Berhasil 

4 Keranjang Memeriksa pesanan Data menu dan jumlah 
yang ditampilkan sesuai 
pilihan 

Sesuai Berhasil 

5 Konfirmasi Mengirim pesanan Data pesanan tersimpan Sesuai Berhasil 
6 Dashboard 

Admin 
Membuka data pe-
sanan 

Data pesanan dapat dit-
ampilkan 

Sesuai Berhasil 

7 Kelola 
Menu 

Menambah atau 
mengubah menu 

Data menu berhasil diper-
barui 

Sesuai Berhasil 

4.3 Pembahasan  

Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem telah menyediakan alur pemesanan yang 
meliputi akses melalui QR Code, tampilan menu, pemilihan menu, pengelolaan keranjang, 
pengiriman pesanan, dan pengelolaan pesanan oleh admin. Sistem pemesanan berbasis QR 
Code juga dapat dikembangkan untuk mendukung proses pemesanan dan pengelolaan layanan 
Coffeeshop secara digital [20]. Fitur tersebut dikembangkan sesuai dengan rancangan sistem 
yang telah dijelaskan pada tahap metode. 

Berdasarkan pengujian Black Box, fungsi utama sistem dapat diperiksa melalui skenario 
yang telah ditentukan. Pengujian tersebut digunakan untuk memastikan bahwa masukan yang 
diberikan menghasilkan keluaran sesuai dengan fungsi yang dirancang. 

Sistem yang dikembangkan masih berada pada tahap pengujian di lingkungan 
pengembangan dan belum diterapkan secara langsung pada operasional Coffeeshop Diksi. Oleh 
karena itu, penelitian ini belum dapat menyimpulkan peningkatan efisiensi waktu, 
pengurangan antrean, maupun kepuasan pelanggan secara empiris. Evaluasi penggunaan 
secara langsung dapat dilakukan pada penelitian selanjutnya. 

5. Perbandingan dengan Sistem Manual 

5.1 Perbandingan Sistem Manual dan Sistem QR Code 

Perbandingan dilakukan untuk melihat perbedaan karakteristik proses pemesanan 
manual dengan sistem pemesanan berbasis QR Code yang dikembangkan. Perbandingan 
difokuskan pada alur pemesanan, akses menu, pencatatan pesanan, dan pengelolaan data. 
Karena sistem belum diterapkan secara langsung di Coffeeshop Diksi, perbandingan ini bersifat 
fungsional berdasarkan rancangan dan hasil implementasi sistem. 

Tabel 5. 1 Perbandingan Sistem Manual dan Sistem QR Code 

Aspek Sistem Manual Sistem QR Code 

Aspek menu Pelanggan melihat menu secara langsung Pelanggan mengakses menu 

melalui QR Code 

Proses pemesanan Pesanan disampaikan oleh petugas Pesanan dilakukan secara 

mandiri melalui sistem 
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Pencatatan pesanan Dicatat atau diteruskan oleh petugas Data pesanan disimpan oleh 

sistem 

Pemeriksaan pesanan Dilakukan secara langsung oleh 

pelanggan dan petugas 

Pelanggan dapat memeriksa 

pesanan melalui keranjang 

Pengelolaan menu Dilakukan secara manual Dikelola melalui dashboard 

admin 

Pengelolaan pesanan Melalui komunikasi langsung Dikelola melalui dashboard 

admin 

Data pesanan Tidak terintegrasi dalam satu sistem 

digital 

Tersimpan dalam basis data 

Laporan/data 

transaksi 

Bergantung pada pencatatan yang 

digunakan 

Data dapat dikelola melalui 

sistem 

Pembahasan : 
Berdasarkan perbandingan tersebut, sistem QR Code memiliki alur pemesanan yang lebih 

terstruktur karena pelanggan dapat mengakses menu dan mengirimkan pesanan secara 
mandiri melalui sistem. Data pesanan juga disimpan dalam basis data sehingga dapat dikelola 
melalui dashboard admin. Sementara itu, sistem manual lebih bergantung pada proses 
komunikasi dan pencatatan oleh petugas. 

Perbandingan ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki fitur digital 
yang mendukung proses self-ordering dan pengelolaan data pesanan. Namun, penelitian ini 
belum melakukan pengukuran langsung terhadap waktu pemesanan, panjang antrean, tingkat 
kesalahan pencatatan, atau kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perbandingan tersebut 
belum dapat digunakan untuk menyimpulkan besarnya peningkatan efisiensi sistem secara 
empiris. 

6. Kesimpulan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) dengan model 
pengembangan Waterfall dan menghasilkan sistem informasi pemesanan berbasis QR Code 
menggunakan framework Laravel untuk Coffeeshop Diksi. Sistem menyediakan akses menu 
melalui QR Code tanpa login, pemilihan menu, pengelolaan keranjang, pengiriman pesanan, 
serta pengelolaan menu dan pesanan melalui dashboard admin. 

Hasil pengembangan dan pengujian Black Box Testing menunjukkan bahwa fungsi 
utama sistem berjalan sesuai dengan skenario pengujian yang telah ditentukan. Sistem 
memberikan alur pemesanan yang terstruktur serta penyimpanan data pesanan dalam sistem 
sehingga dapat dikelola oleh admin. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada pengembangan sistem pemesanan berbasis QR 
Code yang mengintegrasikan proses self-ordering pelanggan dan pengelolaan pesanan admin 
dalam satu aplikasi web. Namun, sistem belum diterapkan secara langsung pada operasional 
Coffeeshop Diksi sehingga peningkatan efisiensi waktu, pengurangan antrean, dan kepuasan 
pengguna belum dapat dibuktikan secara empiris. Penelitian selanjutnya disarankan 
melakukan implementasi langsung dan evaluasi dengan melibatkan pelanggan serta admin 
untuk mengukur kinerja dan penerimaan sistem pada kondisi operasional sebenarnya. 

 
Kontribusi Penulis 

Kontribusi Penulis: Konseptualisasi: AL dan SW; Metodologi: AL; Perangkat Lunak: 
AL; Validasi: AL dan SW; Analisis formal: AL; Investigasi: AL; Sumber daya: SW; Kurasi data: 
AL; Penulisan—persiapan draf asli: AL; Penulisan—peninjauan dan penyuntingan: AL dan 
SW; Visualisasi: AL; Supervisi: SW; Administrasi proyek: AL. 

Pendanaan 
Penelitian ini tidak menerima pendanaan eksternal. 

Pernyataan Ketersediaan Data 
Data yang mendukung hasil penelitian ini berupa hasil pengembangan sistem, dokumen-

tasi implementasi, dan hasil pengujian Black Box Testing. Data penelitian tidak tersedia dalam 
repositori publik karena sistem masih berada pada tahap pengembangan dan belum diimple-
mentasikan secara langsung pada operasional Coffeeshop Diksi. Data pendukung dapat diberi-
kan oleh penulis berdasarkan permintaan yang wajar. 
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